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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil kemampuan pemahaman konsep dan
aktivitas peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring dengan
yang mengikuti pembelajaran konvensional kelas XI' SMA Negeri 2 Palembang tahun pelajaran
2018/2019. Penelitian ini merupakan penclitian cksperimen semu dengan desain non-cquivalent
control group desaign. Teknik penentuan sampel ialah simple random sampling. Peserta didik
kelas XI IPA 1 scbogai kelas cksperimen berjumlah 36 orang dan peserta didik kelas X1 IPA 2
berjumlah 36 orang scbagai kelas kontrol. Pengumpulan data kemampuan pemahaman konsep
menggunakan soal obycklif berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 butir ntem dan data
aktivitas belajar diperoleh dari lembar observasi yang memuat 6 indikator aktivitas yaitu visual,
lisan, mendengarkan,menulis, mental dan emosional. Data hasil pemahaman konsep sclanjutnya
dianalisis dengan menggunakan uji 1. Hasil penclitian menunjukkan bahwa pembclajaran dengan
model Class-Wide Peer Tutoring dapat meningkatkan : (1) Kemampuan pemahaman konsep pada
materi reproduksi kelas X1 IPA | di SMA Negeri 2 Palembang meningkat dari rata-rata tes awal
yaitu 56,2 dengan kategori cukup dan meningkat menjadi rata-rata 83,7 dengan Katcgori sangat
baik pada tes akhir. (2). Aktivitas belajar peserta didik pada kelas ekperimen lebih tingg
dibandingkan kelas kontrol. Signifikansi hasil pemahaman konsep peserta didik sebesar
0,000<0,05 yang meunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Schingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran (Vass-Wide Peer Tutoring berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Palembang tahun ajaran

2018/2019.
Kata-kata kunci : Class-wide peer tutoring, pemahaman konsep, aklivitas belajar.
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ABSTRAK

This study aims to determine the differences in the results of the ability to understand the concepts
and aclivities of students who follow the Class-Wide Peer Tutoring lcarning model and those who
take conventional learning in class X1 of Senior High School number 2 Palembang in the academic
year 2018/2019. This rescarch is a quasi-experimental rescarch with a non-equivalent control
group desaign. The population in this study were all grade XJ students of Senior High School
number 2 Palembang. The sampling technique used is simple random sampling. The sample in this
study were students of class X1 IPA 1 as an experimental class and students of class XI IPA 2 as a
control class. Data collection on the ability to understand concepts using the test method is a test in
the form of objective questions in the form of multiple items totaling 20 items while the data from
learning activities obtained from observation sheets containing 6 activity indicators namely visual,
oral, listening, writing, mental and emotional. Data on the understanding of concepts are then
analyzed using the t test. The results showed that learning with the Class-Wide Peer Tutoring
model can improve: (1) The ability to understand concepts in the reproduction material of class X1
IPA 1 in Senior High School number 2 Palembang increased from the average initial test of 56.2
with enough categories and increased to an average of 83.7 in the excellent category on the final
test. (2). Student learning activities in the experimental class are higher than the control class. The
significance of students' understanding of the concepts of 0,000 <0.05 which shows that Hy is
rejected and H, is accepted. So it can be concluded that the Class-Wide Peer Tutoring learning
model influences the ability of understanding the concepts and activities of students of Class XI
Senior High School number 2 Palembang in the 2018/2019 academic year.

Key words: Class-wide peer tutoring, concept understanding, learning activities
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada abad ke-21, Sistem Pendidikan Nasional menghadapi tantangan yang
sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
mampu bersaing di era global (Tabani, 2014 dikutip Perta, dkk., 2017).Tantangan
tersebut meliputi tantangan dalam menghadapi perubahan, kemajuan teknologi dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Tantangan tersebut harus mampu dihadapi oleh
bangsa Indonesia untuk terus berkembang. Salah satu tantangan yang tak dapat
dipisahkan dengan kehidupan ialah perkembangan ilmu pengetahuan. Ilmu
pengetahuan yang membahas tentang alam dan sekitarnya ialah sains. Seiring
berjalannya waktu, manusia mulai berkembang kreatifitasnya dalam mengobservasi
alam dan sekitarnya. Peran sains khususnya biologi bagi kehidupan masa depan yang
kritis, kreatif, kompetitif, mampu memecahkan masalah serta berani mengambil
keputusan secara cepat dan tepat, sehingga mampu survive secara produktif ditengah
derasnya gelombang persaingan era digital global yang penuh peluang dan tantangan
(Sudarisman, 2015)

Salah satu karakteristik pembelajaran biologi adalah mampu mengembangkan
keterampilan proses dasar sains yang mengikutsertakan siswa secara aktif pada proses
pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar yang optimal baik pemahaman konsep,
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa (Fakhrah, dkk., 2014).
Pembelajaran hendaknya lebih menggunakan proses dan keterampilan berpikir seperti
mendefinisikan dan menganalisa masalah, memformulasikan prinsip, mengamati,
mengklarifikasi dan memverifikasi (Smarabwa, dkk., 2013). Jadi, pada abad ke-21
pembelajaran Biologi mengadopsi pembelajaran yang mengharuskan peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tersebut dapat diterapkan apabila

peserta didik telah memahami konsep pembelajaran itu sendiri.



Pemahaman konsep pada hakikinya penilaian hasil belajar pada ranah kognitif.
Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki peserta didik
karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip- prinsip (Yunita, dkk.,
2017). Peserta didik yang telah memahami konsep dianggap mampu untuk
menganalisa dan mengkaitkan pembelajaran yang didapat dengan apa yang terjadi
disekitarnya. Sehingga setiap materi yang disampaikan oleh guru tidak hanya berupa
hapalan saja tetapi peserta didik dapat mengembangkan, menyampaikan,
mengkorelasikan, menyimpulkan dari materi yang disampaikan sehingga
pembelajaran akan lebih berkesan lama diingatan. Salah satu cara agar peserta didik
mudah memahami konsep yaitu dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam
oleh pembelajaran (Tendrita, dkk., 2016).

Aktivitas peserta didik adalah salah satu hal penting didalam oleh kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan- kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah
pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas,
dapat menjawab pertanyaan guru, dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan (Yulianti, dkk., 2014). Peserta
didik yang aktif dikelas membuat proses belajar menjadi efektif karena peserta didik
terlibat secara langsung dalam obyek yang dipelajarinya. Oleh karena itu, pada
konteks ini perlu dilihat dua hal yaitu pemahaman konsep dan aktivitas belajar yang
terjadi di kelas.

Solusi yang dapat diterapkan guru untuk memperkaya model pembelajaran
maka diterapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai yaitu model pembelajaran
Class-Wide Peer Tutoring (CWPT). CWPT ialah model pembelajaran tutor
berpasangan dimana setiap peserta didik akan dikelompokkan yang terdiri atas dua
orang. Setiap peserta didik akan berperan sebagai tutormaupun tuteedalam sesi
CWPT (Greenwood, dkk., 2001). Peserta didik yang berperan sebagai tutor akan
menjelaskan suatu materi kepada temannya yang berperan sebagai tutee lalu disesi
berikutnya peserta didik akan bertukar peran dan kembali melaksanakan sesi tutoring.

Setiap akhir sesi tutoring peserta didik yang berperan sebagai tutee akan diberi tugas



untuk menjawab pertanyaan sedangkan tutor akan memberikan skor dan mengoreksi
kesalahan.

Penerapan model CWPT mengharuskan peserta didik untuk memahami konsep
karena peserta didik tidak hanya belajar materi tetapi mampu menyampaikan materi
ke temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Vasay (2010) yang mengemukakan
bahwa kelebihan peer tutoring adalah peserta didik yang pintar akan menguasai
konsep, sedangkan bagi peserta didik yang lamban dapat memperbaiki dan
mengembangkan pemahaman konsep mereka. Saat peserta didik berperan sebagai
tutee, ia akan lebih aktif untuk bertanya ataupun mengemukakan pendapat
dikarenakan tidak adanya rasa malu ataupun takut seperti yang seringkali dialami
apabila bertanya kepada guru. Selain itu, model CWPT juga mengikutsertakan
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran sebagai contohnya ketika pelaksanaan
tutoring, peserta didik akan secara aktif bertanya satu sama lain, memberikan respon,
mengkoreksi kesalahan, dan memberikan feedback positif (Rahmasari, 2017).

Berdasarkan hasil observasi, penerapan model pembelajaran CWPT akan
diujikan di SMA Negeri 2 Palembang. Alasannya dikarenakan karakteristik peserta
didik di SMA tersebut mempunyai tata krama yang baik, ramah dan sopan santun

sehingga dirasa cocok sebagai kriteria untuk penerapan model CWPT.,

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Model
Pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) Terhadap Pemahaman Konsep dan
Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Reproduksi?.

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1.Materi yang diajarkan ialah materi pada kompetensi dasar 3.12
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ reproduksi
dengan fungsinya dalam proses reproduksi manusia melalui studi literatur

dan pengamatan



2. Pemahaman konsep
Kemampuan pemahaman konsep peserta didik diukur dengan diberikan
soal objektif dari tingkat pemahaman (C2), aplikasi (C3) dan Analisis (C4)
3. Aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat dari lembar observasi

4. Model Pembelajaran yang digunakan ialah Class-Wide Peer Tutoring

(CWPT)

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
CWPT terhadap pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik kelas XI SMA

pada materi sistem reproduksi.

1.5 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak diantaranya yaitu :

1. Bagi guru sebagai tenaga pendidik agar dapat memberikan inovasi baru dalam oleh
mengajar sehingga pelajaran lebih efektif dan efisien

2. Bagi peserta didik agar lebih aktif dalam oleh berkomunikasi dan mampu
memahami materi yang diberikan dengan baik sehingga setiap peserta didik lebih
memperluas pengetahuannya

3. Bagi peneliti sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian.

1.6. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

HO:  Model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring berpengaruh tidak signifikan
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem reproduksi
kelas X1 SMA Negeri 2 Palembang

Ha: Model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem reproduksi
kelas XI SMA Negeri 2 Palembang
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